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Abstrak

Kurikulum Berbasis Cinta di madrasah menekankan nilai empati, kasih sayang, dan
pembentukan karakter peserta didik, namun pelaksanaannya masih menghadapi
tantangan terutama terkait kesiapan guru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kesiapan guru IPAS dalam menerapkan Kurikulum Berbasis Cinta di MIN 26 Aceh
Besar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek
penelitian terdiri dari lima guru IPAS yang dipilih melalui purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan
guru mencakup pemahaman konsep, perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai cinta. Guru menunjukkan kesiapan awal
dalam menerapkan KBC melalui pembelajaran kontekstual seperti Project Based
Learning dan pembelajaran kolaboratif yang meningkatkan keterlibatan siswa. Namun,
proses penerapan KBC belum optimal karena masih menghadapi keterbatasan waktu,
sarana prasarana, serta perbedaan karakteristik siswa. Penelitian ini menegaskan bahwa
kesiapan guru bersifat multidimensional dan menjadi faktor penting dalam mendukung
penerapan KBC serta penguatan pendidikan karakter pada pembelajaran IPAS di
madrasah.

Kata kunci: kesiapan guru, kurikulum berbasis cinta, pembelajaran IPAS, madrasah
ibtidaiyah.

% %k %

A. Pendahuluan

Kurikulum merupakan komponen penting dalam pembelajaran yang berperan
dalam mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum berfungsi sebagai pedoman dan arah
dalam penyelenggaraan pembelajaran yang efektif dan efisien dengan tetap
memperhatikan materi yang disampaikan, serta dipandang sebagai pengalaman nyata
yang dialami peserta didik dalam proses pendidikan (Jayadi et al., 2024). Dalam konteks
pendidikan di Indonesia, konsep kurikulum tersebut juga diterapkan dan berkembang
pada berbagai lembaga pendidikan, termasuk madrasah. Sejarah kurikulum madrasah di
Indonesia bermula dari sistem pembelajaran tradisional berbasis kitab kuning, kemudian
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mengalami perubahan besar melalui SKB Tiga Menteri tahun 1975 yang menyetarakan
madrasah dengan sekolah umum sehingga kurikulumnya memuat pelajaran umum dan
agama secara seimbang (Chairiyah, 2021). Perkembangan tersebut terus berlanjut hingga
lahirnya kurikulum modern seperti KTSP, Kurikulum 2013, dan Kurikulum Merdeka
(Siregar, 2025).

Perubahan kurikulum merupakan hal yang wajar sekaligus tidak terelakkan
sebagai respons terhadap pesatnya perkembangan masyarakat. Oleh karena itu,
pendidikan dituntut untuk terus menyesuaikan diri dengan dinamika tersebut melalui
pembaruan kurikulum (Kiptiyah et al., 2021). Perkembangan zaman yang pesat menuntut
pendidikan untuk beradaptasi, sehingga Kemendikbudristek menghadirkan Kurikulum
Merdeka yang berpusat pada peserta didik, fleksibel, serta menekankan pengembangan
karakter dan kompetensi abad ke-21 (Kementerian Pendidikan Riset, dan Teknologi,
2022). Sementara itu, Kementerian Agama R1 turut mengembangkan Kurikulum Berbasis
Cinta (KBC) di madrasah yang menekankan nilai kasih sayang, empati, dan kemanusiaan
untuk memperkuat karakter religius, membentuk akhlak mulia, serta mengembangkan
aspek emosional dan spiritual peserta didik (Kementerian Agama Republik Indonesia,
2025). Kurikulum ini memiliki keselarasan dengan Kurikulum Merdeka dalam hal
penguatan karakter peserta didik.

Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) di madrasah berupaya membangun budaya
sekolah yang positif melalui pembiasaan nilai kasih sayang, keteladanan, serta kegiatan
keagamaan yang dilakukan secara konsisten. Kurikulum ini juga mendorong
terbentuknya interaksi peserta didik yang saling menghargai sehingga tercipta lingkungan
belajar yang inklusif, moderat, dan mendukung pembentukan karakter serta
keseimbangan sosial peserta didik (Kementerian Agama Republik Indonesia,
2025).Pendekatan ini sejalan dengan pendidikan karakter berbasis kasih sayang dan
menuntut pemahaman konseptual guru. Kurikulum Cinta berakar pada pedagogi
humanistik yang memandang peserta didik sebagai individu yang holistik (Maharani et
al., 2025). Fokus pendidikan tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup
pengembangan afektif yang penting dalam memperluas perspektif guru Madrasah
Ibtidaiyah.

Penerapan KBC menuntut guru untuk menciptakan proses pembelajaran yang
menenangkan, berlandaskan kasih sayang, menghargai keberagaman, serta mendorong
tumbuhnya empati dan kepedulian peserta didik (Afryansyah & Sirozi, 2025). Oleh
karena itu, kesiapan guru menjadi faktor utama dalam mendukung keberhasilan
implementasi KBC, baik kesiapan guru dalam aspek pengetahuan, kemampuan
pedagogis, sikap spiritual, dan emosional. Dengan demikian, kesiapan guru menjadi
kunci dalam mendukung penerapan nilai-nilai KBC secara bertahap sesuai dengan
kondisi dan kesiapan madrasah.

Namun, penerapan KBC masih terdapat berbagai kendala, terutama terkait
kesiapan guru dalam memahami dan menerapkan Kurikulum Cinta, baik dari aspek
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pedagogik maupun penguatan nilai-nilai pembelajaran humanis (Qathrun Nada &
Listiana, 2025). Dalam Pembelajaran IPA Guru kesulitan dalam menghubungkan konsep
sains dengan nilai karakter sehingga dimensi kepedulian sosial dan lingkungan belum
muncul secara optimal (Hasibuan & Sapri, 2023). Kendala-kendala tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan KBC bergantung pada kemampuan guru sebagai
teladan dan fasilator pembelajaran yang penuh cinta dan bermakna.

Hal ini diperkuat dengan Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di MIN
26 Aceh Besar menunjukkan bahwa guru IPAS telah mengikuti pelatiahan KBC dan
mulai menerapkan nilai-nilai KBC dalam pembelajaran IPAS. Meskipun demikian,
penerapan nilai-niali tersebut masih berada pada tahap awal dan menghadapi beberapa
kendala, seperti keterbatasan fasilitas serta lingkungan sekolah yang membatasi aktivitas
eksplorasi. Selain itu, guru juga mengalami hambatan dalam melakukan penilaian
terhadap nilai-nilai cinta karena masih terdapat peserta didik yang kurang disiplin dan
bertanggung jawab, serta belum tersedianya panduan KBC yang jelas, sehingga strategi
pembelajaran harus disesuaikan secara mandiri. Untuk mengatasi hal tersebut, guru
memanfaatkan pembelajaran kontekstual melalui pemanfaatan lingkungan sekitar dan
kegiatan kolaboratif siswa guna menumbuhkan keterlibatan serta tanggung jawab
terhadap lingkungan.

Beberapa kajian terdahulu menunjukkan bahwa implementasi KBC sangat
bergantung pada kesiapan guru. Peneliti Qathrun Nada & Listiana, (2025) menunjukkan
bahwa implementasi KBC telah menekankan nilai empati, kasih sayang, toleransi, dan
kerja sama, namun masih terkendala waktu dan fasilitas, meskipun terdapat dukungan
kepala madrasah dan orang tua. Selanjutnya peneliti Afryansyah & Sirozi, (2025) juga
menemukan bahwa internalisasi nilai cinta melalui perangkat ajar sudah dirancang, tetapi
pelaksanaannya masih bergantung pada kreativitas guru. Temuan tersebut menegaskan
bahwa kesiapan guru, pemahaman konsep, dan dukungan perangkat ajar menjadi faktor
utama keberhasilan KBC. Namun, penelitian sebelumnya masih berfokus pada
implementasi secara umum dan belum secara khusus membahas kesiapan guru IPAS di
madrasah, sehingga penelitian ini menitikberatkan pada aspek tersebut.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang digunakan untuk memahami
suatu fenomena secara menyeluruh dalam kondisi nyata, dengan menekankan makna
berdasarkan pandangan subjek serta menghasilkan data dalam bentuk deskriptif (Fadli,
2021). Pendekatan studi kasus digunakan untuk mengkaji suatu fenomena secara rinci
dan mendalam sesuai dengan kondisi nyata di lapangan (Nurahma & Hendriani, 2021).
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kesiapan guru IPAS dalam penerapan KBC.
Penelitian ini dilaksanakan di MIN 26 Aceh Besar yang terletak di Desa Berangong,
Kecamatan Kuta Baro, Kabupaten Aceh Besar. Subjek penelitian ini adalah guru IPAS
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yang berjumlah 5 orang. Teknik pengambilan subjek menggunakan purposive sampling,
yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu agar
diperoleh data yang relevan dengan tujuan penelitian.

Data dikumpulkan melalui wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan secara mendalam kepada guru IPAS dengan durasi yang
menyesuaikan kebutuhan penelitian, menggunakan pertanyaan terbuka yang berfokus
pada kesiapan guru, kendala yang dihadapi, serta solusi yang diterapkan dalam proses
pembelajaran. Seluruh proses wawancara dicatat dan didokumentasikan untuk menjaga
keakuratan data. Selain itu, dokumentasi berupa catatan lapangan dan bukti kegiatan yang
berkaitan dengan penelitian digunakan sebagai data pendukung.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan
Huberman yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). Proses analisis diawali dengan
mereduksi data melalui proses pemilihan, pemfokusan, dan penyederhanaan data yang
relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian
deskriptif sehingga memudahkan pemahaman terhadap temuan penelitian. Tahap akhir
adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara bertahap dan terus diverifikasi
berdasarkan data yang diperoleh di lapangan.

Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi, member check, peningkatan
ketekunan, dan peer debriefing (Mekarisce,2020). Triangulasi dilakukan dengan memba
ndingkan data dari wawancara, dan dokumentasi, sedangkan member check dilakukan
dengan mengonfirmasi hasil temuan kepada informan. Selain itu, penelitian ini juga
memperhatikan aspek etika dengan menjaga kerahasiaan identitas partisipan dan
menggunakan data hanya untuk kepentingan akademik.

C. Hasil dan Diskusi
1. Hasil

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kesiapan guru IPAS dalam penerapan
Kurikulum Berbasis Cinta di MIN 26 Aceh Besar tercermin dari pemahaman guru
terhadap konsep KBC serta upaya guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai cinta. Berdasarkan hasil
wawancara, guru menunjukkan kesiapan awal dalam menerapkan nilai-nilai KBC melalui
praktik pembelajaran yang menekankan empati, kepedulian, dan tanggung jawab,
meskipun proses penerapannya masih menghadapi berbagai kendala.

Untuk menjaga kerahasiaan identitas informan, setiap guru dalam penelitian ini
diberi kode, yaitu G1 (Guru 1), G2 (Guru 2), G3 (Guru 3), G4 (Guru 4), dan G5 (Guru
5). Kode tersebut digunakan pada seluruh kutipan hasil wawancara yang disajikan dalam
penelitian ini.



SINTHOP: Media Kajian Pendidikan, Agama, Sosial dan Budaya

i N :“ |
| . )

b o | Volume X, Nomor X, 20XX, Halaman: xxx-xxx
\#SINTHOP= E-ISSN: XXXX - XXXX

N P4 DOI: xxx.sinthop.xx.xxx

Kesiapan guru dalam memahami kurikulum berbasis cinta

Pemahaman guru terhadap Kurikulum Berbasis Cinta menjadi dasar utama dalam
pelaksanaan pembelajaran. Guru memaknai KBC sebagai pendekatan yang menekankan
nilai kasih sayang, empati, dan pembentukan karakter dalam proses pembelajaran IPAS.
Berdasarkan hasil wawancara, guru memiliki pemahaman yang relatif sama bahwa KBC
tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga pada penanaman nilai-nilai
kemanusiaan dan pembentukan karakter peserta didik. Guru menjelaskan bahwa KBC
merupakan:

“Pendekatan pembelajaran yang menanamkan nilai cinta sebagai dasar dalam
proses pembelajaran.” (G1&G4)

“pendekatan pembelajaran yang menempatkan kasih sayang, kepedulian dan

penghargaan terhadap potensi sikap siswa”. (G2)

“Kurikulum berbasis cinta menekankan pada empati dan kasih sayang dalam

kegiatan belajar. KBC bukan hanya fokus pada bidang akademik, tetapi juga

pada pengembangan karakter dan hubungan yang positif antara guru, siswa dan
lingkungan sekitar.” (G3)

Selain itu, guru juga memahami tujuan kurikulum berbasis cinta sebagai upaya
menumbuhkan cinta kepada Allah, ilmu, pengetahuan, diri sendiri, sesama, dan
lingkunagan. Hal tersebut sebagaimana diungkapkan oleh guru bahwa tujuan utama KBC
yaitu:

“Menumbuhkan cinta kepada allah, menumbuhkan cinta kepada ilmu, dan

menumbuhkan cinta terhadap /ingkungan. ”(G4&G5)

Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman guru tidak hanya bersifat
konseptual, tetapi juga mencakup tujuan dan nilai yang ingin dicapai. Meskipun
demikian, terdapat perbedaan penekanan antar guru yang menunjukkan bahwa
pemahaman tersebut masih berkembang dan memerlukan penguatan agar penerapan
nilai-nilai KBC dalam pembelajaran dapat berjalan lebih optimal.

Kesiapan guru dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran berbasis cinta
Kesiapan guru dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran terlihat dari
upaya mengintegrasikan nilai cinta ke dalam perangkat pembelajaran dan kegiatan
belajar. Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa penyusunan modul ajar
dilakukan dengan memanfaatkan berbagai model pembelajaran, teknologi, media, dan
sumber belajar yang mendukung penerapan nilai-nilai Kurikulum Berbasis Cinta.
Beberapa guru menyampaikan bahwa penyusunan perangkat pembelajaran dilakukan:
“dengan memakai bantuan Al, " (G1&G5)
“Saya memilih metode dan model yang berpusat pada pengalaman, kolaborasi
dan aksi nyata yaitu PjBL, karena dapat melatih kerja sama dan tanggung
jawab,” (G2).
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“Menggunakan lingkungan sekitar dan kegiatan proyek untuk menanamkan nilai

peduli,” (G4).

Media yang digunakan meliputi lingkungan sekitar, video edukatif, buku paket,
serta LKPD berbasis proyek yang mendukung penanaman nilai karakter. Pemilihan
media tersebut disesuaikan dengan materi pembelajaran IPAS dan kebutuhan peserta
didik. Berdasarkan hasil wawancara, guru memanfaatkan berbagai media tersebut sebagai
sarana untuk mendukung pembelajaran yang mengarah pada penanaman nilai-nilai KBC.

Guru menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran dirancang dengan
mengintegrasikan nilai-nilai empati, tanggung jawab, dan kepedulian mulai dari kegiatan
awal hingga penutup pembelajaran. Guru juga menyampaikan bahwa siswa menunjukkan
respon yang aktif selama pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil wawancara,
beberapa guru mengungkapkan bahwa siswa menunjukkan antusiasme dan keterlibatan
yang baik selama mengikuti pembelajaran, sebagaimana terlihat pada kutipan berikut:

“Siswa sangat semangat, antusias dan lebih aktif dalam bertanya dan juga dalam

observasi maupun proyek,” (G1&G5).

“siswa terlihat aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa

menunjukkan minat dan motivasi yang tinggi dalam mempelajari materi IPAS

terutama ketika terkait dengan nilai cinta. Siswa senang dan gembira ketika
mengikuti kegiatan pembelajarn ”.(G3)

Temuan ini menunjukkan bahwa guru mulai mengintegrasikan nilai-nilai KBC
dalam pembelajaran melalui berbagai kegiatan yang bermakna. Integrasi nilai-nilai KBC
dalam proses pembelajaran menunjukkan adanya kesiapan guru dalam menerapkan KBC,
meskipun penerapannya masih berlangsung secara bertahap. Kondisi tersebut
menunjukkan “bahwa kesiapan guru dalam aspek perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran telah mulai terbentuk, namun masih memerlukan penguatan agar penerapan
KBC dapat berjalan lebih optimal.

Kesiapan guru dalam penilaian berbasis Cinta

Berdasarkan hasil wawancara, Dalam aspek penilaian guru menilai sikap dan
perilaku siswa melalui observasi selama proses pembelajaran berlangsung, khususnya
pada kegiatan diskusi dan kerja kelompok. Penilaian dilakukan dengan mengamati
perilaku siswa yang mencerminkan nilai-nilai karakter, seperti empati, kerja sama, dan
tanggung jawab selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru menjelaskan bahwa
penilaian tersebut dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap aktivitas siswa,
sebagaimana terlihat pada kutipan berikut:

“penilaian dilakukan melalui observasi langsung selama belajar dikelas, saat

belajar kelompok ataupun proyek”.(G1&G5)

“Menggunakan lembar observasi untuk melihat empati dan kerja sama siswa,”

(G2).
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“Penilaian dilakukan melalui observasi langsung terhadap perilaku siswa selama

kegiatan pembelajaran seperti kerja sama, empati, dan tanggung jawab.” (G3).

“dilakukan melalui observasi langsung selama proses pembelajaran”.(G4)

Temuan ini menunjukkan bahwa guru telah memiliki kesiapan dalam melakukan
penilaian yang mengakomodasi nilai-nilai karakter sesuai dengan prinsip Kurikulum
Berbasis Cinta. Penilaian yang dilakukan tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi
juga memperhatikan perkembangan sikap siswa selama proses pembelajaran. Meskipun
demikian, teknik penilaian yang digunakan masih terbatas pada observasi langsung
sehingga masih memerlukan pengembangan agar pelaksanaan penilaian dapat dilakukan
secara lebih komprehensif.

Kendala guru dalam mempersiapkan penerapan kurikulum berbasis cinta

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru dalam mempersiapkan penerapan
KBC, guru masih menghadapi berbagai kendala, terutama terkait keterbatasan waktu,
sarana dan prasaran, serta perbedaan karakteristik siswa. Kendala-kendala tersebut
mempengaruhi kesiapan guru dalam menerapkan nilai-nilai KBC pada pembelajaran
IPAS. Meskipun guru telah berupaya mempersiapkan penerapan KBC, berbagai faktor
tersebut masih menjadi tantangan dalam pelaksanaannya.

Sebagian guru mengungkapkan bahwa keterbatasan waktu menjadi salah satu
kendala dalam mempersiapkan pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai KBC.
Selain itu, beberapa guru juga menyampaikan bahwa belum semua siswa memiliki
kesadaran yang sama dalam menerapkan nilai-nilai cinta. Berdasarkan hasil wawancara,
guru menjelaskan bahwa kendala tersebut berkaitan dengan keterbatasan waktu
pembelajaran, karakteristik siswa, serta proses pengintegrasian nilai-nilai KBC dalam
pembelajaran IPAS, sebagaimana terlihat pada kutipan berikut:

“Keterbatasan waktu menjadi kendala dalam mengintegrasikan nilai karakter

dengan materi IPAS, serta belum semua siswa memiliki kesadaran yang sama

dalam menerapkan nilai cinta secara konsisten.” (G1).

“waktu yang terbatas membuat pembelajaran belum maksimal.”(G3)

“Tidak semua siswa memiliki kesadaran yang sama dalam menerapkan nilai

cinta,” (G4&Gb).

“Perbedaan karakter dan latar belakang siswa sangat mempengaruhi

keberhasilan implementasi KBC dalam pembelajaran IPAS.”(G2)

Di sisi lain, keterbatasan sarana dan prasarana juga menjadi salah satu kendala
yang memengaruhi kesiapan guru dalam menerapkan nilai-nilai KBC pada pembelajaran
IPAS. eterbatasan fasilitas dan sumber belajar dinilai memengaruhi kesiapan guru dalam
merancang pembelajaran yang mendukung penerapan nilai-nilai KBC. Hal tersebut
sebagaimana disampaikan oleh salah satu guru berikut:

”Keterbatasan atau kurangnya fasilitas dan sumber belajar, seperti buku, alat

belajar dapat menghambat implementasi kurikulum,”(G3)
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa kendala yang
dihadapi guru berasal dari faktor peserta didik maupun faktor pendukung pembelajaran,
seperti keterbatasan waktu dan fasilitas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kesiapan
guru dalam menerapkan nilai-nilai KBC masih memerlukan dukungan agar guru lebih
siap dalam menerapkan KBC pada pembelajaran IPAS.

Upaya dan kebutuhan guru dalam meningkatkan kesiapan penerapan KBC

Dalam menghadapi kendala tersebut, guru melakukan berbagai upaya seperti
mencari media dan metode pembelajaran yang sesuai, menggunakan berbagai strategi
agar siswa lebih tertarik dalam pembelajaran, serta menjalin kerja sama dengan orang tua.
Upaya tersebut menunjukkan adanya usaha guru untuk meningkatkan kesiapan dalam
menerapkan nilai-nilai Kurikulum Berbasis Cinta pada pembelajaran IPAS. Berdasarkan
hasil wawancara, beberapa guru menjelaskan berbagai upaya yang telah dilakukan,
sebagaimana terlihat pada kutipan berikut:

“Mencari media yang sesuai dengan materi agar siswa lebih tertarik,” (G1&G5).

“Bekerja sama dengan orang tua untuk mendapatkan dukungan dan membantu

perkembangan siswa,” (G3).

Selain melakukan berbagai upaya, guru juga mengungkapkan adanya kebutuhan
terhadap dukungan yang dapat meningkatkan kesiapan mereka dalam menerapkan KBC.
Dukungan yang diharapkan meliputi pelatihan lanjutan, ketersediaan sarana dan
prasarana, serta dukungan dari pihak sekolah. Hal tersebut diungkapkan guru melalui
hasil wawancara berikut:

“menurut saya dukungan yang paling dibutuhkan adalah pelatihan dan

pendampingan berkelanjutan, ketersediaan modul dan contoh perangkat ajar,

dukungan kebijakan dan komitmen dari pihak sekolah, dan kolaborasi dengan
orang tua siswa.” (G2)

“Membutuhkan pelatihan dan fasilitas yang memadai,” (G4&G5).

Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kesiapan guru tidak hanya
bergantung pada upaya yang dilakukan oleh guru, tetapi juga memerlukan dukungan yang
berkelanjutan dari sekolah dan pihak terkait. Upaya yang dilakukan guru mencerminkan
adanya komitmen dalam mempersiapkan penerapan KBC pada pembelajaran IPAS. Oleh
karena itu, dukungan berupa pelatihan, penyediaan sarana dan prasarana, serta kolaborasi
dengan berbagai pihak diperlukan agar kesiapan guru dalam menerapkan KBC dapat
semakin optimal.

2. Diskusi
Kesiapan guru dalam memahami kurikulum berbasis cinta

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam penerapan KBC
tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga interpretatif, yaitu bagaimana guru memaknai
nilai-nilai KBC dalam pembelajaran IPAS. Guru memahami kurikulum ini sebagai
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pendekatan yang menekankan empati, kasih sayang, dan pembentukan karakter, sehingga
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif tetapi juga afektif. Hal ini juga
terlihat dari hasil wawancara yang menunjukkan bahwa guru berupaya mengarahkn
pembelajaran pada penanaman nilai kasih sayang dan karakter.

Temuan ini sejalan dengan konsep pendidikan karakter yang menekankan
keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, dan perilaku dalam pembelajaran, yang
mencerminkan pentingnya penguasaan pengetahuan, penghayatan nilai, serta
pengamalan dalam tindakan nyata (Santika, 2020). Namun, adanya variasi pemahaman
antar guru menunjukkan bahwa konstruksi makna terhadap KBC masih berkembang dan
memerlukan penguatan agar penerapan nilai-nilai KBC dalam pembelajaran dapat
berlangsung lebih konsisten.

Lebih lanjut, pemahaman guru terhadap KBC menunjukkan bahwa nilai cinta
menjadi fondasi utama dalam proses pembelajaran IPAS. Guru memaknai KBC tidak
hanya sebagai pendekatan pembelajaran, tetapi juga sebagai upaya membangun
hubungan positif antara guru, siswa, dan lingkungan belajar. Hal ini mencerminkan upaya
guru dalam mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam proses pembelajaran, di
mana nilai-nilai sosial dan spiritual dikembangkan secara simultan melalui aktivitas kelas
(Sholekah, 2020). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter peserta
didik.

Selain itu, temuan ini juga mengindikasikan bahwa kesiapan guru dalam
menerapkan KBC sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menginternalisasikan
nilai ke dalam strategi pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, guru berupaya
mengintegrasikan nilai-nilai  KBC melalui perencanaan pembelajaran, serta
pengintegrasian nilai-nilai cinta dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, KBC
tidak hanya dipahami sebagai konsep kurikulum, tetapi juga mulai diupayakan guru daam
proses pembelajaran melalui pengintegrasian nilai-nilai cinta sesuai dengan kesiapan
yang dimiliki.

Kesiapan guru dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran berbasis cinta

Pada aspek perencanaan, guru telah berupaya mengintegrasikan nilai cinta ke
dalam perangkat pembelajaran melalui pemilihan model dan strategi yang relevan.
Penggunaan model seperti Project Based Learning dan collaborative learning
menunjukkan bahwa guru berupaya menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan
nilai-nilai KBC yang menekankan pengalaman belajar, kerja sama, dan pembentukan
karakter siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa kesiapan guru tidak hanya berhenti pada
pemahaman konsep, tetapi telah masuk pada tahap perencanaan yang sistematis. temuan
ini sejalan dengan penelitian (Aminah et al., 2022) yang menunjukkan bahwa
pembelajaran kontekstual dapat membantu siswa mengaitkan materi dengan kehidupan
sehari-hari serta memperkuat nilai karakter.
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Dalam proses pembelajaran, guru mulai mengintegrasikan nilai-nilai cinta melalui
aktivitas yang mendorong keterlibatan aktif siswa, seperti kerja kelompok dan kegiatan
proyek. Keterlibatan ini menunjukkan bahwa nilai cinta tidak hanya disampaikan secara
verbal, tetapi dibangun melalui pengalaman belajar yang memungkinkan siswa
mempraktikkan empati, tanggung jawab, dan kerja sama secara langsung. Respon siswa
yang lebih aktif menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang melibatkan
pengalaman langsung dapat mendukung pengintegrasian nilai-nilai KBC dalam
pembelajran (Angga et al., 2022). Dengan demikian, nilai cinta tidak hanya diajarkan
secara verbal, tetapi diinternalisasi melalui praktik pembelajaran.

Temuan ini menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam menerapkan KBC juga
didukung oleh pemanfaatan media dan sumber belajar yang kontekstual, termasuk
lingkungan sekitar, video edukatif, LKPD berbasis proyek, serta dukungan teknologi
dalam penyusunan perangkat ajar. Penggunaan berbagai sumber tersebut memperkuat
proses pembelajaran berbasis pengalaman sehingga nilai cinta dapat muncul secara alami
dalam aktivitas belajar siswa. Hal ini menegaskan bahwa integrasi nilai dalam
pembelajaran tidak hanya bergantung pada metode, tetapi juga pada kemampuan guru
dalam memilih media yang mendukung pembentukan sikap dan keterlibatan aktif peserta
didik.

Kesiapan guru dalam penilaian berbasis karakter

Temuan penelitian menunjukkan bahwa dalam mempersiapkan penerapan KBC,
guru mulai melakukan penilaian terhadap sikap siswa melalui pengamatan selama proses
pembelajaran IPAS, terutama pada kegiatan diskusi dan kerja kelompok. Guru menilai
aspek seperti empati, kerja sama, dan tanggung jawab menggunakan lembar observasi
sebagai alat bantu. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian difokuskan pada perilaku nyata
siswa yang muncul selama kegiatan belajar berlangsung, sehingga sikap siswa dapat
diamati secara langsung dalam konteks pembelajaran.

Jika dikaitkan dengan konsep penilaian dalam literatur, penggunaan observasi
dalam menilai sikap merupakan bagian dari penilaian autentik yang menekankan
pengamatan terhadap aktivitas siswa secara berkelanjutan di kelas. Penilaian autentik
tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga proses dan perilaku siswa selama pembelajaran
berlangsung (Wildan, 2017). Dengan demikian, temuan ini sejalan dengan prinsip bahwa
aspek sikap perlu dinilai melalui perilaku yang tampak dalam kegiatan belajar sehari-hari.

Namun, berdasarkan hasil wawancara, guru masih mengandalkan observasi
melalui lembar pengamatan sebagai cara utama dalam menilai sikap siswa selama proses
pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa upaya penilaian sikap yang dilakukan
guru sejalan dengan prinsip penilaian autentik, meskipun teknik penilaian yang
digunakan masih terbatas pada pengamatan langsung oleh guru. Dengan demikian,
penilaian sikap lebih banyak bersumber dari hasil observasi selama proses pembelajaran
berlangsung.



SINTHOP: Media Kajian Pendidikan, Agama, Sosial dan Budaya
Volume X, Nomor X, 20XX, Halaman: xxx-xxx

E-ISSN: XXXX - XXXX

DOI: xxx.sinthop.xx.xxx

Kendala guru dalam mempersiapkan penerapan kurikulum berbasis cinta

Kendala yang dihadapi guru dalam upaya penerapan KBC pada pembelajaran
IPAS meliputi keterbatasan waktu, perbedaan karakteristik siswa, serta keterbatasan
sarana dan prasarana. Keterbatasan waktu menjadi hambatan karena guru harus
mengintegrasikan materi IPAS dengan penanaman nilai-nilai cinta dalam waktu
pembelajaran yang terbatas. Kondisi tersebut menyebabkan pengintegrasian nilai-nilai
cinta dalam pembelajaran IPAS belum dapat dilakukan secara maksimal.

Selain keterbatasan waktu, perbedaan karakter dan latar belakang siswa juga
menjadi tantangan dalam proses penanaman nilai KBC. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa tidak semua siswa memiliki kesadaran yang sama dalam menerapkan nilai-nilai
cinta selama proses pembelajaran. Perbedaan tersebut menyebabkan guru perlu
menyesuaikan pendekatan pembelajaran agar nilai kepedulian, tanggung jawab, dan sikap
saling menghargai dapat diterapkan oleh seluruh siswa.

Di sisi lain, keterbatasan sarana dan prasarana, seperti kurangnya buku dan alat
pembelajaran, turut menjadi faktor yang memengaruhi kesiapan guru dalam penerapan
KBC. Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa implementasi KBC telah berjalan, namun masih menghadapi hambatan berupa
keterbatasan waktu, fasilitas, dan karakteristik siswa (Qathrun Nada & Listiana, 2025).
Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi tidak hanya bergantung pada
kesiapan guru, tetapi juga pada dukungan lingkungan belajar.

Upaya dan kebutuhan guru dalam meningkatkan kesiapan penerapan KBC

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kendala dalam proses penerapan KBC
mendorong guru untuk melakukan berbagai strategi adaptif dalam pembelajaran IPAS.
Upaya tersebut meliputi pemilihan media yang lebih menarik, penggunaan metode yang
sesuai dengan karakteristik siswa, serta kerja sama dengan orang tua dalam mendukung
proses pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa guru berperan aktif dalam mencari
solusi praktis untuk mendukung pengintegrasian KBC dalam pembelajaran di tingkat
kelas.

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa keberhasilan
penerapan suatu kurikulum tidak hanya ditentukan oleh kompetensi individu guru, tetapi
juga oleh dukungan lingkungan belajar yang meliputi orang tua dan institusi sekolah.
(Purba & Yonggom D, 2024). Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan kurikulum
membutuhkan proses kolaboratif dan membutuhkan sinergi antar pemangku kepentingan
pendidikan. Dalam konteks ini, keterlibatan orang tua menjadi faktor penting dalam
memperkuat internalisasi nilai yang diajarkan di sekolah.

Selain itu, kebutuhan guru terhadap pelatihan berkelanjutan, ketersediaan
perangkat ajar, serta dukungan sarana dan kebijakan sekolah menunjukkan bahwa
penerapan KBC masih menghadapi tantangan struktural. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa inovasi kurikulum sering kali belum
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diikuti oleh kesiapan sistem pendukung yang memadai dalam pelaksanaannya (Suastika,
2022) . Dengan demikian, terdapat kesenjangan antara tuntutan kurikulum dan kesiapan
implementasi di lapangan.

Kebaruan temuan ini terletak pada munculnya kombinasi strategi adaptif guru dan
kebutuhan dukungan sistemik secara bersamaan dalam upaya penerapan KBC pada
pembelajaran IPAS. Implikasi praktis penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan
kapasitas guru perlu diarahkan pada pelatihan penyusunan modul ajar yang
mengintegrasikan nilai-nilai KBC dalam pembelajaran IPAS, penyempurnaan instrumen
penilaian sikap yang mendukung implementasi nilai-nilai KBC, serta penguatan
mekanisme kolaborasi antara sekolah dan orang tua untuk mendukung implementasi
KBC secara berkelanjutan. Adapun keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang
lingkup subjek yang terbatas, sehingga hasil belum dapat digeneralisasikan pada konteks
pendidikan yang lebih luas.

D. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapan guru IPAS dalam menerapkan nilai
KBC pada pembelajaran IPAS di MIN 26 Aceh Besar meliputi aspek pemahaman,
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Guru memahami KBC sebagai
pendekatan yang menekankan nilai empati, kasih sayang, dan pembentukan karakter.
Berdasarkan hasil wawancara, guru menunjukkan kesiapan untuk mulai
mengintegrasikan nilai-nilai cinta ke dalam pembelajaran IPAS melalui pembelajaran
kontekstual seperti Project Based Learning dan pembelajaran kolaboratif. Hasil
wawancara dengan lima guru yang menjadi informan penelitian menunjukkan bahwa
siswa cenderung lebih aktif dan terlibat selama proses pembelajaran IPAS yang
mengintegrasikan nilai-nilai KBC di MIN 26 Aceh Besar. Penilaian dilakukan melalui
observasi terhadap sikap dan perilaku siswa selama proses pembelajaran berlangsung,
sehingga pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek kognitif tetapi juga
perkembangan karakter siswa.

Namun demikian, proses penerapan KBC masih menghadapi beberapa kendala,
seperti keterbatasan waktu, sarana dan prasarana, serta perbedaan karakteristik siswa.
Untuk mengatasi kendala tersebut, guru melakukan berbagai upaya, seperti menggunakan
media pembelajaran yang menarik dan menjalin kerja sama dengan orang tua. Penelitian
ini menunjukkan bahwa penerapan KBC tidak hanya bergantung pada kesiapan guru,
tetapi juga membuthkkan dukungan sekolah, fasilitas pembelajaran, pelatihan guru, serta
kolaborasi dengan orang tua. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah informan
dan ruang lingkup penelitian yang hanya dilakukan di satu sekolah, sehingga penelitian

selanjutnya disarankan mengkaji implementasi KBC pada konteks yang lebih luas.
**k*k
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